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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Aktivitas program pemberdayaan anggota
kelompok agroindustri keripik dalam PKBL PTPN VII; (2) Faktor-faktor yang berhubungan dengan
efektivitas pemberdayaan anggota kelompok agroindustri keripik dalam PKBL PTPN vil; (3)
Perubahan atay peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok agroindustri
sebelum dan sesudah mengikuti PKBL PTPN ViII. Penelitian dilakukan pada KUB Telo Rezeki,
Kelurahan Segalamider Kecamatan Tanjungkarang Barat, Kota Bandar Lampung pada tahun 2010,

PENDAHULUAN

Selain sektor pertanian, sektor industri memiliki Peran yang cukup dominan dalam
perkembangan perekonomian nasional. Sektor industri bisa dibedakan menjadi dua, yaitu
agroindustri dan non agroindustri. Secara umum, definisi dari agroindustri adalah industri yang
bahan bakunya berasal dari hasil pertanian. Penggolongan industri berdasarkan skala usahanya
dibedakan menjadi tiga, yaitu industri besar sedang, industri kecil dan industri rumah tangga.
Pada tahun 2007, Provinsi Lampung memiliki 3.501 unit industri kecil dan menengah (Dinas
Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Lampung, 2009). Kondisi ini menjadi indikator
bahwa kontribusi industri kecil dan menengah dalam perkembangan ekonomi dj Provinsi
Lampung tidak dapat diabaikan,

Dalam pengembangan sektor industri seringkali dijumpai beberapa kendala yaitu tidak
tersedianya modal yang cukup serta rendahnya potensi sumberdaya manusia yang dimiliki.
Untuk mengatasi kendala tersebut, kebijakan program kemitraan merupakan salah satu strategi
pembangunan pemerintah yang berpihak kepada pengusaha kecil dan menengah.  Program
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gan wilayah berdasarkan potensinya serta meningkatkan peran dan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan.

Pada 17 Juni 2003, dikeluarkan Peraturan Menteri No.Kep/236/MBU/2003 dan Surat Edaran
Menteri BUMN No.SE-433/MBU/2003 tentang Juklak Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
{PXBL) yang merupakan salah satu upaya pemerintah untuk menyeimbangkan pertumbuhan dan
pemerataan ekonomi. Adanya peraturan menteri tersebut berarti bahwasanya saat ini BUMN
memiliki tanggung jawab untuk meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan dampak
positif yang mencakup aspek ekonomi sosial dan lingkungan dalam rangka mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan.

FT. Perkebunan Nusantara (PTPN) VIl (Persero) adalah salah satu Badan Usaha Milik Negara
‘BUMN) yang bergerak di sektor perkebunan. Lokasi usaha PTPN VI yang berada di tengah-
tengah kehidupan masyarakat, menyebabkan keberadaannya sangat diperlukan sebagai agent of
development dalam rangka memberikan dan meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat
sekitar, baik secara langsung maupun tidak langsung sehingga diharapkan mampu membangun
suasana kerja dan hubungan masyarakat yang semakin kondusif. Untuk merealisasikan hal
tersebut, dilakukan berbagai upaya dalam rangka mendorong kegiatan pertumbuhan ekonomi
daerah dan menciptakan lapangan kerja serta kesempatan berusaha, terutama bagi usaha
xecil/menengah di sekitar unit usaha. Salah satu upaya tersebut adalah PKBL, yang bergerak di
sektor industri, perdagangan umum, perkebunan rakyat, perikanan dan lain-lain.

Pembinaan terhadap pengusaha kecil/ekonomi lemah diberikan dalam bentuk bantuan modal
xerja, pelatihan dan keterampilan, manajemen usaha serta dalam bentuk kepedulian lingkungan
melalui program bina lingkungan yaitu berupa bantuan fisik untuk korban bencana alam,
pendidikan dan latihan kepada masyarakat sekitar, sarana dan prasarana umum dan lain-lain.
Dampak dilakukannya hal ini adalah keberadaan PTPN VIl  benar-benar dirasakan oleh
masyarakat sekitar. Keberhasilan ini tentunya akan mampu membantu pemerintah dalam upaya
menuju pemberdayaan ekonomi kerakyatan, dengan tujuan untuk mendorong kegiatan dan
pertumbuhan perekonomian serta terciptanya lapangan kerja dan kesempatan berusaha dengan
mengembangkan potensi usaha kecil dan koperasi, agar menjadi tangguh dan mandiri.

Salah satu PKBL yang dilakukan PTPN VI terletak di sentra industri keripik di Kelurahan Segala
Mider Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung. Keripik pisang saat ini telah
menjadi icon oleh-oleh asal Lampung. Keripik pisang merupakan komoditas unggulan industri
kedua setelah kopi (Koperindag, 2009). Jumlah industri beberapa komoditas unggulan
perdagangan di Kota Bandar Lampung dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa keripik pisang menduduki peringkat kedua setelah komoditas kopi.
Banyaknya jumlah industri keripik pisang dikarenakan di Provinsi Lampung tersedia bahan baku
yang cukup besar. Industri keripik di Kelurahan Segala Mider Kecamatan Tanjung Karang Barat
adalah pusat perdagangan keripik di Kota Bandar Lampung. Pedagang dan produsen keripik di
Kelurahan Segala Mider Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung tergabung dalam
Kelompok Usaha Bersama (KUB) Telo Rezeki yang beranggotakan 40 orang. Keripik yang dijual
berasal dari berbagai bahan baku yaitu pisang, talas, ubi jalar, ubi kayu/singkong dan nangka
dengan berbagai rasa. Untuk membantu pemerintah dalam upaya menuju pemberdayaan
ekonomi kerakyatan serta menjalankan Peraturan Menteri BUMN tahun 2003, PTPN VI
melaksanakan PKBL dengan tujuan untuk mendorong kegiatan dan pertumbuhan perekonomian
serta terciptanya lapangan kerja dan kesempatan berusaha dengan mengembangkan potensi
usaha kecil agar menjadi tangguh dan mandiri.
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Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka dapat diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana aktivitas pemberdayaan anggota kelompok agroindustri keripik dalam PKBL oleh
PTPN VI di Kelurahan Segala Mider Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung ?

2. Faktor-Faktor apa sajakah yang berhubungan dengan pemberdayaan anggota kelompok
agroindustri keripik dalam PKBL oleh PTPN VI di Kelurahan Segala Mider Kecamatan Tanjung
Karang Barat Kota Bandar Lampung ?

3. Apakah terdapat perbedaan keterampilan dan modal yang dimiliki sebelum dan sesudah
adanya PKBL oleh PTPN Vil di Kelurahan Segala Mider Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota
Bandar Lampung ?

Untuk menjawab masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Aktivitas program pemberdayaan anggota kelompok agroindustri keripik dalam PKBL oleh
PTPN VIl di Kelurahan Segala Mider Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung.
2 Faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberdayaan anggota kelompok agroindustri

keripik dalam PKBL oleh PTPN Vil di Kelurahan Segala Mider Kecamatan Tanjung Karang Barat
Kota Bandar Lampung.

3. Perbedaan keterampilan dan modal yang dimiliki sebelum dan sesudah adanya Program
Kemitraan dan Bina Lingkungan PKBL oleh PTPN VII di Kelurahan Segala Mider Kecamatan
Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung.

METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Segala Mider Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar
Lampung. Lokasi penelitian ini dipilih secara sengaja (purposive) dengan pertirnbangan bahwa
pada tahun 2007 Kelurahan Segala Mider dijadikan Sentra Industri Keripik di Bandar Lampung.
Kelurahan Segala Mider memiliki 1 (satu) KUB yang bernama Telo Rezeki. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Mei 2010.

Metode Penentuan Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006). Apabila seseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Segala Mider Kecamatan Tanjung
Karang Barat Kota Bandar Lampung yang memiliki satu KUB Telo Rezeki. KUB Telo terdiri dari 40
orang anggota yang terdiri dari 15 orang mitra binaan PTPN VIl dan 25 orang lainnya adalah non
mitra PTPN V. Responden dalam penelitian ini adalah anggota KUB Telo Rezeki mitra binaan
PTPN VIl sebanyak 15 orang.

Metode Penelitian, Pengumpulan Data dan Pengambilan Sampel

Pengambilan data yang digunakan adalah menggunakan metode sensus dengan menggunakan
kuesioner sebagai pengumpul data. Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan
responden dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner). Data sekunder merupakan data
yang diperoleh dari literatur, buku-buku, laporan, studi kepustakaan dan instansi yang berkaitan
dengan penelitian ini.

-

Metode Analisis

Data yang terkumpul dianalisis secara tabulasi dan statistik. Metode analisis yang digunakan
untuk menjawab tujuan penelitian tentang aktivitas pemberdayaan anggota kelompok

1-124 ISBN 978-979-8510-22-9
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agroindustri keripik dalam PKBL adalah analisis deskriptif. Metode analisis yang digunakan untuk
menjawab tujuan kedua yaitu faktor-faktor yang berhubungan dengan pemberdayaan anggota
s=lompok agroindustri keripik dalam PKBL oleh PTPN VII di Kelurahan Segala Mider Kecamatan
Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung digunakan analisis statistik nonparametrik dengan
up korelasi Rank Spearman (Siegel, 1997) sebagai berikut:

6idi2 '
r,=1-—2

s
n3“n

¥sferangan: re= Koefisien korelasi Spearman
n = Jumlah Responden
di = Perbedaan setiap peringkat

Jntuk menguji perbedaan modal dan keterampilan dalam teknis produksi dan pemasaran hasil
sebelum dan sesudah diadakannya PKBL digunakan analisis statistik dengan Uji Dua Sampel Bebas
Mann-Whitney (Siegel, 1997) dengan rumus sebagai berikut:

mim+1) nm+D

U=nn, + — R, atau ekuivalen dengan U =n;n, + R,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Usaha di Sentra Industri Keripik Segala Mider

Usaha keripik yang dikelola masyarakat di Sentra Industri Keripik Segala Mider merupakan jenis
usaha mikro. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) usaha mikro adalah entitas usaha yang memiliki kekayaan bersih paling
oanyak Rp 200.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan memiliki
penjualan tahunan paling banyak Rp 1.000.000.000. Sentra Industri Keripik di Segala Mider
memiliki satu buah KUB Telo Rezeki yang diketuai oleh Sucipto Adi salah.seorang pengusaha
keripik yang telah 14 tahun mengusahakan keripik.

Jenis keripik yang diproduksi berasal dari ubi kayu, ubi jalar dan pisang. Keripik yang telah
digoreng selanjutnya diolah dengan beberapa variasi rasa.  Pembuatan keripik masih
menggunakan cara tradisional. Proses pemotongan bahan baku masih mengunakan pasahan dan
penggorengan menggunakan wajan besar sebagai alat penggorengan.

Harga setiap keripik bervariatif tergantung pada besarnya biaya produksi. Keripik pisang rasa
dijual dengan harga Rp. 40.000/kg, keripik pisang asin Rp. 20.000/kg, kripik singkong rasa Rp.
30.000/kg, keripik singkong asin Rp. 14.0000/kg dan keripik mantang Rp.30.000/kg. Saat proses
produksi keripik pisang seringkali dihasilkan keripik pisang yang tidak utuh atau pecah-pecah.
Produk ini selanjutnya tetap dijual tetapi dengan harga yang berbeda yaitu dengan harga Rp.
30.000/kg. Selain dijual dengan cara diecer, responden pun menjual produknya ke pedagang-
pedagang eceran. Harga untuk pedagang berbeda untuk keripik singkong rasa Rp. 25.000/kg dan
keripik singkong asin Rp. 10.000/kg.

Pelaksanaan PKBL PTPN Vii "

PKBL memiliki visi untuk menjadi bagian yang mampu menciptakan dan mendukung
keberlanjutan perusahaan melalui harmonisasi kepentingan perusahaan, hubungan sosial
kemasyarakatan dan lingkungan (PTPN, 2009). Misi dari PKBL adalah untuk: (1) Menumbuhkan
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dan mengembangkan perekonomian masyarakat, khususnya UMKM, agar menjadi tangguh dan
mandiri; (2) Memberdayakan masyarakat dan wilayah berdasarkan potensi, peran dan partisipasi
masyarakat; (3) Membantu masyarakat mendapatkan fasilitas sosial dan umum yang layak dan
sehat sesuai dengan kebutuhannya (felt needs); (4) Mempertahankan dan mengembangkan fungsi
dan kualitas lingkungan. (5) Membentuk perilaku wirausaha dan masyarakat yang etis dan
professional. PKBL memeiliki tujuan berikut: (1) Terciptanya pertumbuhan ekonomi rakyat
dengan memperluas kesempatan berusaha di UMKM; (2) Terbentuknya masyarakat yang mandiri
berdasarkan potensi sumberdaya manusia dan alam yang dimiliki; (3) Terpenuhinya fasilitas
sosial dan umum yang layak, sehat dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat; (4) Terjaganya
kelestarian alam dan lingkungan; (5) Terwujudnya masyarakat dan mitra binaan yarig memiliki
perilaku etis dan professional. -

Program kemitraan adalah program untuk meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi
tangguh dan mandiri melalui pemanfaatan dana dari bagian laba Badan Usaha Milik Negara
(BUMN)  (PTPN, 2009). Usaha kecil yang dapat diikut sertakan dalam program kemitraan
memiliki beberapa syarat, yaitu: (1) Milik Warga Negara Indonesia (WNI); (2) Berdiri sendiri,
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau
berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha menengah atau usaha besar; (3)
Berbentuk usaha perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum atau badan usaha yang
berbadan hukum, termasuk koperasi; (4) Telah melakukan kegiatan usaha minimal satu tahun;
(5) Mempunyai potensi dan prospek usaha untuk dikembangkan. Setelah memenuhi semua
persyaratan tersebut, mitra binaan memiliki kewajiban yang harus dijalankan vyaitu
melaksanakan kegiatan usaha sesuai dengan rencana yang telah disetujui oleh BUMN pembina,
menyelenggarakan pencatatan/pembukuan dengan tertib membayar kembali pinjaman secara
tepat waktu sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati serta menyampaikan laporan
perkembangan usaha setiap triwulan kepada BUMN pembina. Selain mitra binaan, BUMN
pembina kemitraan juga memiliki kewajiban, yaitu :

1. Membentuk unit program kemitraan dan program bina lingkungan.
Fam Menyusun Standard Operating Procedure (SOP) untuk pelaksanaan program
' kemitraan dan program bina lingkungan yang dituangkan dalam Surat Keputusan Direksi

(SKD).

3 Menyusun Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) program kemitraan dan program
bina lingkungan.

4. Melakukan evaluasi dan seleksi atas kelayakan usaha dan menetapkan calon mitra
binaan secara langsung.

5. Menyiapkan dan menyalurkan dana program kemitraan kepada mitra binaan dan

dana program bina lingkungan kepada masyarakat.
Melakukan pemantuan dan pembinaan terhadap mitra binaan.
Mengadministrasikan kegiatan pembinaan.
Melakukan pembukuan atas program kemitraan dan program bina lingkungan.
Menyampaikan laporan pelaksanaan program kemitraan dan program bina
lingkungan yang meliputi laporan berkala baik triwulanan maupun tahunan kepada menteri.
10. Menyampaikan laporan berkala baik triwulanan maupun tahunan kepada
koordinator BUMN pembina di wilayah masing-masing.

0 00 N o

Sumber dana atau pembiayaan program kemitraan didapatkan dari penyisihan laba setelah pajak
maksimal sebesar 2%, hasil jasa administrasi pinjaman, bunga deposito dan jasa giro dari dana
program kemitraan setelah dikurangi beban operasional. Peruntukan dana program kemitraan
dibedakan menjadi dua yaitu pinjaman dan hibah. Pinjaman dilakukan untuk membiayai modal
kerja dan atau pembelian aktiva tetap dalam rangka meningkatkan produksi dan penjualan.
Hibah digunakan untuk membiayai pendidikan, pelatihan, pemagangan, pemasaran, promosi dan
hal -hal lain yang mengangkat peningkatan produktivitas mitra binaan serta untuk pengkajian
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atau penelitian (maksimal 20% dari penyaluran dana kemitraan). Standard Operating Procedure
S0P) penyaluran dana kemitraan dapat dilihat pada Gambar 1.

Mktivitas Pemberdayaan Anggota Kelompok Agroindustri Keripik dalam PKBL

Msrivitas pemberdayaan anggota kelompok agroindustri keripik di sentra industri keripik yang
Siakadan oleh PTPN Vil melalui PKBL adalah pelaksanaan program kemitraan. Program
wemitraan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi tangguh dan
mandiri melalui pemanfaatan dana dari laba BUMN. Pembinaan terhadap pengusaha
w=cil/ekonomi lemah diberikan dalam bentuk bantuan modal kerja dan pelatihan manajemen
w=ha serta dalam bentuk kepedulian lingkungan melalui program bina lingkungan yaitu berupa
semtuan fisik untuk korban bencana alam, pendidikan dan latihan kepada masyarakat sekitar,
sarana dan prasarana umum dan lain-lain.

Sumber dana atau pembiayaan program kemitraan didapatkan dari penyisihan laba setelah pajak
=aksimal sebesar 2%, hasil jasa administrasi pinjaman, bunga deposito dan jasa giro dari dana
program kemitraan setelah dikurangi beban operasional. Peruntukan dana program kemitraan
sibedakan menjadi dua yaitu pinjaman dan hibah. Pinjaman dilakukan untuk membiayai modal
w=rja dan atau pembelian aktiva tetap dalam rangka meningkatkan produksi dan penjualan.
=ibah digunakan untuk membiayai pendidikan, pelatihan, pemagangan, pemasaran, promosi dan
%=l -hal lain yang mengangkat peningkatan produktivitas mitra binaan. Jumlah atau besarnya
mmjaman PKBL yang diberikan kepada mitra binaan PTPN ViI bervariasi dan dapat dilihat pada
Tabel 2.

Pada saat mengajukan pinjaman dana, responden diwajibkan untuk membuat proposal yang di
s=lamnya berisi beberapa persyaratan yaitu: (@) Nama dan alamat unit usaha; (b) Nama dan
slamat pemilik atau pegurus unit usaha; (c) Bukti identitas diri pemilik atau pengurus; (d)
Zidang Usaha; (e) lzin usaha atau surat keterangan usaha dari pihak yang berwenang (jika ada);
) Perkembangan kinerja usaha (arus kas, perhitungan pendapatan atau beban dan neraca atau
. @ata yang menunjukkan keadaan keuangan serta hasil usaha); (g) Rencana usaha dan kebutuhan
4=na. Setelah calon mitra binaan membuat proposal, PTPN Vi melakukan evaluasi dan survei
serhadap calon mitra binaan. Apabila proposal diterima dan disetujui maka dibuatlah surat

perjanjian, surat kontrak dan surat panggilan ke mitra binaan selanjutnya adalah penyaluran
dana kepada mitra binaan.

seruntukan dana program kemitraan lainnya adalah hibah yang dilakukan dengan cara pemberian
~=latihan. Pelatihan yang dilakukan adalah pelatihan manajemen usaha kecil. Pelatihan yang
Slakukan ditujukan agar para mitra binaan mampu memanajeman usaha yang dikembangkan.
selatihan manajemen usaha kecil dilakukan setiap tahun (akhir tahun). Peserta pelatihan adalah
—itra-mitra PTPN VIl di Provinsi Lampung. Materi pelatihan manajemen usaha kecil meliputi
selatihan mengenai cara-cara pembukuan, analisis usaha dan pemasaran. Pemateri merupakan
orang-orang yang ahli dalam materi-materi yang disampaikan. Pemateri berasal dari PTPN VIi,
Dinas Koperindag dan Universitas Lampung. .

Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Pemberdayaan Anggota Kelompok Agroindustri
Keripik dalam PKBL PTPN Vii

analisis yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
pemberdayaan anggota kelompok agroindustri keripik menggunakan Uji Rank Spearman yang
dilanjutkan dengan uji t. Hasil pengujian secara statistik mengenai faktor-faktor yang
serhubungan dengan pemberdayaan anggota kelompok agroindustri keripik dalam PKBL dapat
dilihat pada Tabel 3.
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Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel ketepatan pemberian dana pinjaman program
wemitraan dan minat untuk mengembangkan usaha mempunyai hubungan nyata dengan
pemberdayaan anggota kelompok agroindustri keripik. Semakin tepat pemberian dana pinjaman
ke anggota kelompok maka akan semakin memotivasi anggota untuk turut serta dalam kegiatan
pemberdayaan. Semakin tinggi minat untuk mengembangkan usaha yang dimiliki oleh anggota
¥UB Telo Rezeki maka akan mempermudah terlaksananya pemberdayaan anggota kelompok
melalui PKBL.

Hasil uji beda keterampilan anggota kelompok agroindustri keripik sebelum dan sesudah PKBL
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan anggota pada taraf kesalahan 1% dan 5%.
Hal ini dapat dilihat dari nilai Z-hitung sebesar -4,630 dengan nilai p dibawah Ho sebesar
p<0,00003 tebih kecil dibandingkan taraf kesalahan (o) sebesar 0,01 dan (o) sebesar 0,05, maka
xeputusan menerima H,;, artinya terdapat perbedaan keterampilan anggota kelompok
agroindustri keripik sebelum dan sesudah adanya PKBL. Keadaan ini menunjukkan kegiatan PKBL
yang dijalankan dapat meningkatkan keterampilan anggota kelompok agroindustri keripik baik
dalam keterampilan teknis maupun keterampilan pemasaran hasil. "

Keterampilan teknis pada anggota yang banyak mengalami perbedaan terletak pada cara
memilih bahan baku. Sebelum adanya PKBL responden umumnya memilih bahan baku hanya
dilihat dari jenis varietas saja tanpa melihat kriteria lainnya yaitu umur tanaman dan kesehatan
tanaman. Keterampilan lain yang banyak mengalami perubahan adalah pada saat membersihkan
getah pada bahan baku. Setelah adanya PKBL responden mencuci bersih bahan baku dan
merendam bahan baku hingga proses penggorengan. Pada bahan baku pisang, perendaman
dilakukan untuk menghindari timbulnya warna coklat kehitam-hitaman pada bahan baku.
Penggunaan minyak goreng dalam proses penggorengan yang baik adalah untuk 1-2 kali
penggorengan, hal ini terlihat telah diterapkan setelah adanya PKBL. Keterampilan dalam
pemasaran hasil yang mengalami perubahan terletak pada kepemilikan dan pemasangan label.
Setelah adanya PKBL seluruh responden yang telah memiliki label memasang labelnya pada
kemasan keripik.

Hasil uji beda modal anggota kelompok agroindustri keripik sebelum dan sesudah PKBL
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan modal anggota pada taraf kesalahan 5%. Hal ini dapat
dilihat dari nilai Z-hitung sebesar -2,219 dengan nilai p sebesar 0,0132 lebih kecil dibandingkan
0,05 maka keputusan menerima H;, artinya terdapat perbedaan modal anggota kelompok
agroindustri keripik sebelum dan sesudah PKBL. Keadaan ini menunjukkan kegiatan PKBL yang
dijalankan dapat meningkatkan modal anggota kelompok agroindustri keripik. Hasil penelitian di
lapangan menunjukkan bahwa rata-rata modal anggota sebelum adanya PKBL adalah sebesar Rp.
2.649.494 dan rata-rata modal setelah adanya PKBL adalah sebesar Rp. 4.332.276, ini berarti
terdapat perbedaan modal sebesar Rp. 1.682.782.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan Segala Mider Kecamatan Tanjung

Karang Barat Kota Bandar Lampung maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Aktivitas PKBL oleh PTPN VIl di Kelurahan Segala Mider Kecamatan Tanjung Karang Barat
Kota Bandar Lampung dilakukan dengan memberikan pelatihan manajemen usaha kecil dan
pemberian dana pinjaman program kemitraan yang bertujuan untuk menciptakan
pertumbuhan ekonomi rakyat dengan memperluas kesempatan berusaha di UMKM. &

2. Semakin tepat pemberian dana pinjaman program kemitraan maka proses dan tujuan
pemberdayaan anggota kelompok agroindustri keripik dalam PKBL oleh PTPN VII akan semakin
tercapai; semakin tinggi minat anggota KUB Telo Rezeki dalam mengembangkan usaha
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s=rpik maka proses dan tujuan pemberdayaan anggota kelompok agroindustri keripik dalam
PMEL oleh PTPN VIl akan semakin tercapai.

I Proses pemberdayaan anggota kelompok agroindustri keripik dalam PKBL oleh PTPN Vi
mampu meningkatkan keterampilan dan modal yang dimiliki anggota KUB Telo Rezeki Mitra
FTPN VI
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LAMPRAN:
Tanel 1. Jumlah industri beberapa komoditas unggulan perdagangan di Kota Bandar Lampung
e Komoditas Unggulan Industri (Unit)
1. Keripik Pisang 38
2 Kopi 49
3 Sulaman dan Bordir 15
4 Kain Tapis 18
3 Kerang 21
8. Melinjo 37

Sumber ‘Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Lampung, 2009

Tzbe! 2. Jumlah dana pinjaman anggota kelompok mitra PKBL

No. Nama Merk Dagang Dana Pinjaman PKBL
1 Sucipto Adi ASA 15.000.000
2 Hariyanto Latep 3.000.000
3 Gunawan Rizka 3.000.000 3
- Suheri Suheri 3.000.000
5 Heriyanto Rona Jaya 15.000.000
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£ Wagiman Wagiman 3.000.000
7 Dewi Mumi - 2.000.000
L Suwamo Fino i 3.000.000
B Firmansyah Firman 3.000.000 I
0 Malik Karya Mandiri 3.000.000 ! 1
%1 Suhartono Sumber Rezeki 3.000.000 :
2 Sukarjo/Sri Putra Jogja . 3.000.000
2 Ratnawati Wagiman 2.000.000
4 Bodin Waluyo Tegar Jaya 3.000.000
'S Mardiah Dua Dara 10.000.000
Tabel 3. Hasil pengujian hipotesis variabel X dan Y
b Variabel X Variabel Y Iy t-hitung t-tabel
1 Ketepatan pemberian
dana pinjaman program  Pemberdayaan 0.629% 2917
kemitraan anggota kelompok i ! a=0,05(2,160)
agroindustri keripik a=0,01(3,012)
2 Minat untuk dalam PKBL I
mengembangkan usaha id i
¥e=terangan: *  Berhubungan nyata pada taraf kepercayaan 95 %
f
UK/ PTPN PTPN
i Calon = 5
Topacs! v —> Mitra Binaan - ’é‘;lm s
Duplikasi Proposal §
Tidak ’I\ I g
PKBL BUMN '
Prov.Lampung
(2 Nama dan alamat unit usaha i
®  Nama dan alamat pemilik atau Usulan Calon Mitra Binaan uu/uBsy i
pegurus unit usaha; Berlkut besaran kelayakan | o Kantor < i
®  Bukii identitas diri pemilik atau Rndneyen dbopcn it
pengurus;
®  gidang Usaha; : i
. lzin  usaha atau surat = Pembuatan Surat \l/
e e i e s
* Perkembangan kinerja usaha = Pembuatan;Surat Kontiak GIREAH
(arus  kas, perhitungan ~ Surat Panggilan Kepada
pendapatan atau beban dan MB
neraca atau data yang l
menunjukkan keadaan
keuangan serta hasil usaha); 4\
. Perset «
e | | e | < << | TR

Gambar 1. Standard Operating Procedure (SOP) penyaluran dana kemitraan (PTPN, 2009)
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